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1. Latar belakang timbulnya eKsistensialisme.

a. Latar belakang di bidang filsafat : idealisme
dan materialisme.

Idealisme merupakan salah satu paham dalam
filsatat vang mengindentifikasikan realitas dengan
ide dari suatu Subjek atau Rah Dunia vyang Kita
tempatl misalnya, tidak serta-merta kerada dalam
suatu bentuk atau wujud vang sudah jadi, melainkan
merupakan suatu proses vang telah dan akan berlang-
sung terus-penerus sebagai suatu produk dari akti-
vitas SubyekK atau Ran Demikian bahwa memaout
idealisme Dberadanya realitas atau dunia tidak
berlangsung begitu saja atau berdiri sendiri, lepas
dari campur tangan SubyekK. Sebagai produk dari
subjek, beradanya realitas tergantung pada Subiek
Tetapi Subjek atau Rch dalam pengertian ini bukan-
iah subjek personal atau individual ("aky” atau
"engkKau”! melainkan Subjek atau Rch absciut. Subjek
atau Roh dari suatu messa vyang impersonal dan
ancnim  Menurut Hegel, salah secrang tekoh ideal-
isme vyvang paling terkKemuka, dalam  perKembangan
sejarahmya Subjek atau Rol itu mengarahn pada suatu
fase, di mana ia menjadi sadar akan dirinva. Hegel
membuktikan pendiriannya itu dengan memmjuk  pada
sejarah negara-negara Timur vang teckratis, yang
belum sadar akan dirinya, sampal  Kenegara-negara
Yunani dan Eropa, di mana SubjeK atau Roh  sudah
milal sadar akan dirinya HNamm dalam  perkKembangan
sejarah itu subjek-subliek personal atau individual
("aku" atau "engkau") tidak wendapat ruang  untuk
menentukan arah perkembangarmwva sendiri,  Karena
mereka digerakkan oleh arus massa itu (SubjekK atau
Rah Absolut). Subjek-subjek personal atau individu-
al, sebaliknya, menjadi =zoutu instansi yang tidak




sadar akan Kebebasarmya sendiri,

Kebalikan dari idealisme adalah materialisme.
Fermrut paham ini, realitas adalah suatu "omnitudo
realistizs®, suatu totaliias real dan berdiri: sen-
diri. Realitas ini bukan prodakK dari akKtivitas
Subyek, mpelainkan "produk® dari realitas itu sen-
diri mpemnurut perkKembangan evolutif alamiahnya.
TermasukK dalam realitas yang real 1tu adalah manu-
sia (subjeK) itu sendiri. Xalau begitu, jelas balhwa
di samping terdapat perbedaan antara idealisme dan
materialisme dalam memandang dunia tau realitas dan
asal-usulnya, tapi dalam mendudukkan subjek indi-
vidual atau personal, Kedua paham tersebut mempun-
yvyai Kesamaan, Baik idealisme maupun materialisme
tidak mempertimbangkan peranan subjeK personal atau
individual dalam menentukan arah perkKenbangannya
sendiri. Dalam idealisme subjek larut dalam massi-
fiKasi, sedangkan dalam materialisme sub ek tunduk
pada perkembangan evelutif (dan IuakKum-hukumva)

" b. Latar belakang sosial budaya : sikap sain-
tistik dan intelektualistik.

Perkembangan ilmu pengetahuan yang luar biasa
pesatnya telabh mendorong masyarakat Barat untuk
" menciptakan norms-norma  baru  mengenai pelbagai
aspek Kehidupan Dalam Kehidupan sehari-hari Kai-
dah-Kaidah ilmu cenderung dipaksakan menjadi tolok
ukir bagi setiap ucapan dan perbincangan Yang
bermakna tentang dmia Dengan demikKian ucapan-
ucapan vang tidak dapat diverifikKasikKan Kebenaran-
nya memmut Kaidah ilm, tidak menpamyal nilai
apapun selain nonsense. Hal yang same diperlakKukan
Juga dalam hidup beragama: Misteri (Klerkegaard:
paradoks) Tuhan dirasionalisasikan dan dicbjektiv-
sikan (Mary Warnock, 1978, p-11). DemikKian pula
halnya dengan relasi antar individu, di mana setiap
relasi yang tidak berdasarkan pada rasionalitas
Kepentingan fungsional, dinilai hanya membuang-
buang waktu Intimitas bhubungan antarindividu
semakin longgar, Karena orang harus mengambil jarak
terhadap apa saja (disinterested). Dalam suatu
masyarakat di mana nilai-nilai atau norma-norra
baru menggantikan nilai-nilai atau norma lama, maka
mamisia pendukung nilai-nilai atau norma-norma itu
mengalami suatu transisi. Dan salah satu akibatnya
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yang negatif adalah Keterasingan: mamisia menjadi
asing terhadap dirinya sendiri.

Sejajar dengan sikap saintistik adalah sikap
intelekiualiztik, Sikap intelelKtualiztik  adslah
2ikap vang memandang aspek intelsk mamusia  berada
di atas aspek afektif dan volitif (Paul Ricoeur,
1978, P. 23). Dalam sikap ini suatu ucapan atau
perbuatan yang berlandasken pada spontanitas dan
Kehendak Dbebas (afektif dan veolitif), di pandang
skunder, Ketimbang yvang berdasarkan pada intelek
atau akal sehat. Alasammya Jjelas, vaitu bahwa
ucapan atau perbuatan yang berlandaskan pada inte-
lek pada asasnya adalah "rasional®" atau "masuk
akal®, sehingga orang dapat mengemuikakan pelbagail
alasan lewat pelbagai argumentasi logis wntuk
mempertanggung jawabkan ucapan atau perbuatan 1tu
Sedangkan, spontanitas dan KehendaK pribadi dinilai
subjektif, irrasional atau absurd, menurut norma-
norma Konvensicnal yang baku. (Baca misainya Albert
Camus, 198%9).

c. ReaKsi para eKsistensialis

Semua latar belakang filsafat dan scsial
budaya masyarakKat barat seperti vang di  gambarkan
di atas, menimbulkan sikap tidakK puas pada sebagian
besar eKsistensialis. Mereka melihat, bagaimana
dalam idealisme dan materialisme "tidak terdapat
ruang bagi Kebebasan individu
Individu dipandang larut dalam massa dan tidak. ada
Jalan lain selain tunduk pada hukum alam Dalam
masyarakat modern norma-norma dan martabat manusia
tunduK pada Kebenaran ilmiah, sehingga dunia haidup
sehari-hari, relasi antar pribadi, tidak memmmyal
nilai Kebenaran apapun selain subjektii. Penjelasan
tentang gejala manusia pun baru mendapat nilail
Kebenarasmya dalam Kerangka ilm yvang Kuantitatisf
dan Kausalistik sifatnya, serta rasionalistik dalam
deskripsi dan argurentasinya. Dalam situasi atau
latar DbelakKang seperti itulah mmcul pemuKiran
eKsistensialisme. Para eKsistensialis  tergerak
mtul meninjau Kembali gejala marmsia dan dunia
dalam Kondisinya yang "asli", dalam wajahnya yang
"sesumgguimya”, dalam KoaKretannya, Mereka berang-
gapan bahwa penjelasan tentang maymsia dan Gumnia
dalam idealisme dan materialisms serta masyarakat
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Barat moderm, di latarbelaltangi oleh suatu  amzmi
atau pengandaian yang berat sebelah tentang manu-
sia. Disatu pihak idealisme dan meterialisme berto-
l1ak dari asumsi tentang marmusia sebagai universum,
sehingga individualitas dan Keunikan marmizia Konk-
retnya sendiri terabaikan: dan dilain pihaK masya-
rakat modern menilai dan mempertimbangkan pmamisia
- berdasaran pada salah satu aspek atau si3i dari
Kehidupan marusia, sehingga aspekK-aspekK atau sisi-
sisi laimmya kKurang diperhatikKan HMemmut para
gkzsiztenzializ, titiK tolak dan asmumsi sedemiKian,
tanpa ampmes, menghasilKan generazlisasi yang mengab-
straikksikan marmisia AbstyaKsi adslan suatu  pwuses
di pmana Kenyatlaan Kongiiret individus! dilepasian
ciri-ciri Kmususnya wrtuk dilihat ciri-ciri e
nya Dalamn Imlnmgannya dengan penjelasan  tentang
marrisia dapatlah Kita KatakKan, balwes Keunikan dan
Keutuvhan individu {(manusia) dikorbankan pada suatu
gambaran marnusia dengan ciri-ciri pada umENya.
Untuk itu, demikKian para eKsistensialis mengajukan
alternatif, diperiukan suatu "pendekatan tandingan”
{counter-method] yang “bertolak dari pengalaman
subyek individual dan Konkret®. Hanya dengan pende-
Katan seperti itulah Kepada Kita akan tampak gejala
‘marRisia seutuhnya dalam pelbagai aspekK dan dimensi-
nya. Yakni, mamusia dengan pelbaga:r aspeK intelek-
tual (Kognitif), efektif (emotif), dan volitif
(Kehendak bebas]): serta dengan pelbagali dimensi
diri dan dunianya, jiwa dan tubulmnya, harapan dan
Keputusarmya, rasionalitas dan irrasionalitas atau
absurditasnya, Kemerdekaan dan keterbatasaxmya.
Kesendirian dan sosialitasnya, dst.

11. Pengertian Exsistensi.

Secara harafiah Kata “eKsistensi® berarti
*berdiri eengan cara Keluar®”. Arti dari pngertian
yvang terakhir ini sejajar dengan Kata “ekKsistensi®
itu sendiri, yakni "eks® (Keluar] dan “sistensi®
{berdiri atau menempatkan]. Tetapi jika Kita terpa-,
Ku pada arti harafiah Kata "ekKsistensi®, maka Kita
belum mendapatkan pemahaman apa-apa tentang Kata
itu Para ekKsistensialis sendiri tidak menggunakan
kata itu begitu saja secara terisolir, melainkan
selalu dalam Konteks marmisia. Dengan demikian arti
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harafiah Kata eKsistensi sebagai "berdiri dengan
cara Keluar, Karena berada dalam KontekKs marmsia,
menjadi "mamusia Keluar dari dirinya®", atau lebih
tepat 1agi, "beradanya mamisia adalah dengan cara
Keluar dari dirinya”. Tetapi, bagaimana manusia
Keluar dari dirinya 7.

Untuk menjawab secara memiaskan pertanyaan dai
atas, ada baiknya Kita menoleh Kembali pada penger-
tian Kesadaran sebagai intensionalitas dalam feno-
menclogi Husserl. Begitu eratnya pertalian antara
eksistensialisme dan fenomenologi, sehingga sulit
pbagi Kita untuk memahami arti eKksistensi tanpa
mengenal fenomenclogi Husser, terutams tesisnya
tentang intesionalitas. Memmut Husserl, Kesadaran
selalu berarti intensional, mengarah pada sesuatu
Kalau saya berpikir misalnya, saya tidak Dberpikir
tentang sesuatu yang "tidak ada" atau sesuatu yang
*tidak hadir", melaiarkan berpiKir tentang sesuatu,
yang menanmpakkan diri dalam Kesadaran saya. DemikKi-
an pula halnya dengan aktivitas-aaktivitas Kesada-
ran laimmya seperti merasa {(saya merasaKan sesuatu,
misalnya panas atau sakit), bertanya (saya menanya-
kan sesuatu, misalnya tentang artinya psikKosa dalam
psikosaanalisis Freud), beKerja (saya sedang men-
gerjakan sesuatu, misalnya membaca atau memalis)
dst. HMaka  Kesadaran, atau lebih spesifik 1lagi.
aktivitas Kesadaran (noetic) selalu berkKorelasi
dengan apa yang disadari (normatic). Kedua hal itu
tidak mmgKin dapat dipisahkan Setiap Kali Kita
mengerti XKesadaran atau intensionalitas, setiap
Kali itu pula Kita mengerti balwa ada hal yang
menyadari {noetic} dan sesuatu yang disadari
{noematic).

Tesis tentang Kesadaran sebagal intensionali-
tas tersebut ("intendere” artinya: mengarah Kepada)
clehh BHusserl diterapkan terutams pada masalah-
masalah pengetaluan (epistemologi}. Tetapi oleh
para eKsistensionalis tesis itu diperluas Ke per-
scalan Keberadaan marusia. (Don Inhde, 197%i, p-27!.
Dengan cara itu hendak ditunjukkan balwa "haKekat”
manusia bukan pertama-tama sebagai makhluk logis
yang berpikir (homo sapiens), tapi yang terutama
adalah makhluk yang berbuat ("aku mampu'') dan hidup
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dalam Kenyataan KongKret, yang berjuang untuk hidup
dalam dunia Menjadi jelas bahwa, Kalau teseis
tentang intensionalitas atau Kesadaran dalam Hus-
serl ‘*"sesuatu* (nocematic) itu adalah fenomen atau

gejala Dagi Kesadaran-mengetalui (a consciousness - -

of Knowing)], maka dalam eKsistensialisme "sesuatu®
itu adalah dunia (Welt], "tempat® wengadsnya mam-
sia. Dalam arti inilah Kita harus memahami arti
- kKata eKsistensi, yakni "beradanya wmwarnusia adalah
kKeluar dari dirinya merniju dunia "

Demikian hahwa berdas ; is intensi-
onalitas Dara EKzist aliz rEmacKlanssikan
reriubungan antara mamusia dan dmia  Beradanya
marmisia,  demikian Heidegger, adalah berada-dalam-
dunia {in-der-welt-sein}. Kelak, Marlean-Ponty
menyebutnya entre-au-monde untuk mengartikan cara
Ieradanya pamuisia dalam amia itu  Oleh kedus
filsuf itu hendak dikatakan, bahwa antara mamisia
dan dunia terjalin suatu relasi dialektis vyang
tidak dapat dipisahkan, seperti halnya antara
neetic dan noematic.

Tetapi Kita perlu memahami terlebih dulu apa
yang dimaksud dengan "dunia® (welt) dalam Kerangka
pemiKiran ekKsistensialisme. FPara eKsistensialis
memahami dunia bukKan sebagai suatu "omnitude real-
istis" ataupun "ide”, melainkan "dunia-mamusia”
dunia sejauh merupakan jaringan atau totalitas arti
vang - bermakna bagi manusia Dunia seperti itu
bukaniah &mia sebagaimana vang dijelaskan dalam
iloue-ilmu alam ataummn yang dimengerti dalam ideal-
isme, melainkan "dunia yang dihayati® (Husserl
Lebensweltl) oleh pribadi-pribadi mammisia. Hal itu
akan tampak dengan Jelasnya dalam Kehidupan
sehari-hari. Arti sebidang tanah garapan bagi
secrang petani Kecil misalnya, bukan diukur oleh
luas cobjektif dan nilai materialnya, tetapi oleh
arti pentingnya tanah itu bagi Kelangsungan hidup
diri dan Keluarganya Lebih jauh dari itu, tanah
itupun mempaunyai arti yang sangat penting bagi
makna hidupnya, Karena Kepada tanah itulah ia
merealisasikan Kapasitas dirinya dalam Kerja atau
berladang. Masih dalam Kehidupan sehari-hari Kkita-
pun  sering mengamati, bagaimana sebuah cincin
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pertunangan merpunyai arti yang tak ternilai harga-
nya bagl sepasang perenpuan dan l1aki-1aki yang baru
saja bertunangan Arti penting cincin itu DukKan
Karena i3 terbuat dari bahan yang mempamyal nila:
ekonomis tinggi {(misalnyas emas dan berlian) melain-
Kan karena i3 merupakKan lambang iKatan cinta Kasib
abadi antara seorang lakKi-laKi dan seorang perem-
muan. Dari Kedua contoh itu Kita sekarang sudah
milail memshami apa yang dimaksud dengan Gmia

Jjaringan atau. totalitas arti yvang bermakna bagil
mamusia, Dan dari Kedua contoh itu pula Kita lebih
memahami  lagl . apa artinva eksistensi :© Mamusia
{petani atau pasangan yang bertunangan) ke luar
dari dirinya (beKerja atau memberi arti Kepada] Ke
arah dunia {(ianah garapan atau cincin pertumangan.

Permhaman - Kita tentang dunia akKan menjad:
semakKin raik kKalau kita memandangnya dari  jurusan
lain. Sebagian besar eKksistensialis membedakan
damia dari lingkungan alamiah (Unwelr!  HMerurut
merekKa perbedaan hakKiKi antar manusia dan binatang
terutama terletak pada pemilikan dumia ity Hanya
marusia mempunyal dunia (Welt), sedangkan binatang
tidak. Binatang hanya mempunyai Unweli Kutipan
dibawah 1ini dapat menjelasKan apa vang dimaksud
dengan Unwelt:

"Apa vyang dituju, dirasakan atau dihayati
binatang tidak dapat dipastikan secara lang-
sung. Tetap: Kita mengenal binatang sebagai -
makhluK vyang bertingkah laku Terdapat suatu
interaksi antara binatang dan 1ingkKungannya
dan secara tidak langsung Kita dapat mengeta-
hui cukup banyak hal tentang binatang sebagai
"subjek” dalam mengokservasikan interaksi itu
Tetapi Diarpun binatang selalu terarah pada
lingkungannya, lingkungan itu harus disebut
"Unwelt” dan bDukan dunia Alasannya adalab
bahwa hubungan binatang dengan 1ingKungannya
sama sekKali dideterminir. Setiap jenis bina-
tang hidup dalam Umwelt yang Khas untuk bina-
tang itu Kaerna struktur badamya, Khususnya

tata susunan indera {(the sensorium}, seeKor
binatang bhanya bereaksi atas perangsang-per-
angsang tertentu Bagi ia unsur-unsur l1ain
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seakan-akan +tidak ada. Binatang dan lingkun-
gammya sama sekKalli passatu sama lain seperti
anak kunci dengan Kurcinya (J. von Uexkuell).
Sebualhh contch bagus dikKutip Buytendi jK dari
von Uexrltuell. Conto ini mengenai tingkah laku
kutu caplak Tanpa bergerak parasit ini .
memmggu dalam semak di hutan, sampai ada
binatang berdarah panas berjalan dibawah
tenpat itu Pada saat itu Kutu capalak segera
menjatutkan diri. Kedatangan binatang itu
diketahuinya bau sesuatu zat Kimiawi tertentu
yang terdapat dalam air Keringat setiap bina-
tang menyusui. Bila parasit berada dalam bulu
binatang 1itu, dengan merasakan panas dalam
daging kKorbannya ia mendapatkan jalan Ke Kulit
mtuk mengisap darah " (K. Bertens, 1985, p
34-35).

Meskipun mamusia mempunyai Unwelt, tetapi 13
tidak diterminasikan atau disutrukturasikan oleh
lTingkungannyan vyang Khas untukK dia. Dari contch
vang baru saja dikutip, Kita dapat menduga, bahwa
Jika dalam jangKa waktu tertentu tidak ada binatang
berdarah panas berjalan di bawah tempat Kutu caplak
mermnggy, maka matilah kKutu itu Tidak ada alterma-
tif 1ain bagl dia untuk mememini Kebutuhaminya akan
makanan Tetap:i mamusia dapat mengatasi 1ingkKungan
alamiahnya (Uowelt! dan menjadikammya sebagal
dunianya (Welt]. Untuk mengatasil rasa  laparnya
misalnya, manusia tidak harus memunggu makanan yang
lewat di depannya. la mempunyai banyak alternatif
untuk mengatasinya: memilih makanan yang disukal-
nya, memasaknya dengan resep masakan dari majalah
wanita terkenal, memakannya dengan cara sunds atau
Jawa, atau dengan sengaja menunda makan untuk
berpuasa. hal yang sama dapat dikataKan pada proses
permaan (Uowelt), dimana marmusia mampu  menundanya
dengan pelbagal cara: ¢lah raga, makan vitamin dan
sayuran, mimum obat dan operasi plastik, dst.
Demikian bahwa dipandang dari Jjurusan ini Dbukan
hanya dunia yang Kita pahami dengan lebih baik tapi
Juga eKsistensi - mamusia Keluar dari dirinya
{(untuk mengatasi 1ingkungan alamiahnya atau
Umwelt-nya) terarah pada dunianya.

Termasuk dalam lingKup dunia adalah "orang
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l1ain". Artinya Keterarahan marmisia pada amianya
termasuk juga Keteraraharmmya pada sesamanya. Dika-
takan dengan cara lain: bereksistensi pada dasarnya
adalah berkoeKksistensi. Menjadi mamusia pada asas-
nya hanya mmgkin melalui interaksi atau Kommikasi
dengan sesama mamisia. Heldgger menyebutnya Mitsein
untuk memunjuK pada KoeKsistensi itu Marmusia
mikanlah makhluK terisclir, hidup dalam piKiran dan
dunianya sendiri. Banyak fakKta diajukan cleh para
eKsistensialis untuk memmjukkan bagaimana berlang-
sungnya interaksi atau Kommikasi antara individu
vang satu dengan individu yvang lainnya (misalnya
melalui Dbahasa, tubuh, KkKebudayaan, pendidikan,
dst. ) dan atas dasar apa interaksi atau Kommikasi
itu dilangsungkan {(misalnya Karena cinta, benci,
penghargaan, penghambaan, eKspleoitasi, dst.

- Dan seperti halnya marusia tidakK dapat dide-
terminasikan dan distrukturasikan cleh 1ingkungan
alamialhnya vang Khas untuk dia {Unwelt] scsialitas
serta aturan-aturannya pun tidak dapat  menstruk-
turisasikan dan mendeterminasikan indiividu-
individu vyang menjadi anggoia-anggotanya  Ricoceur
misalnya menulis bahwa setiap individu menpunyal
Kecenderungan purba untukK memiliki, Dberkuasa dan
dihargal {the passicn ¢f possession, c¢i power, and
honeor!. Adanya scsialitas beserta norma-noerma  dan
aturan-aturamya tidak membuat Ketiga Kecenderumgan
1tu tertutup KemmgKinan perwujudannya. Sebal iknya,
secara positii dan Kreatili manusia mampu mengproyek-
siKammya dalam bentuk perilaku eKonomis (pesses-
sion)!, pclitis {power), dan Kultwral {honor!
Sebuah contoh lagi dapat Kita ambil dari Kehidupan
sehari-hari. Sebagal seorang mahsiswa psikKoleogi,
yvang Dbergaul dan terdidik dalam lingkumgan dan
disiplin psikcoleogi, Si Didi memsng tidak dpat
menjadi  seorang ahli mKiir atau geofisika profe-
sional. Tetapi tidak berarti juga bahwa ia hanya
akan menjadyl secrang psikoloeog ;. Karena tidak  ter-
tutup KemungKinan bagi dia untuk memilih menjadi
seorang anggota atau pimpinan organisasi. sosial
politik tertentu, menjadi seniman atau wartawan;
menjadi bapak atau suami yang baik atau buruk,
menjadl Karyawan atau manajer sebuah perusahaan,
dst.
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Fara oeistenzializ memypebul cdied  alsintensd
yvang demiKian itu dengan sebutan = transendensi
{("transcendere” - "mengatasi® atau “"melampaui®).
Mamisia bukanlah makhluk yang terkurung dalam
dirinya (imBnensi), terisolir dari mamusia dan
dmia lainnyaSebaliknya, marmsia pada asasnya
adalah transendensi: mengatasi atau melampauni  diri
dan lingKungan alam dan zozialnys mermju Ke pelba-
gai KemmgKinarmya. Menjadi marmisia adalah mengata-
si imanensinya untukK meraliasaikKan segenap potensi
dirinya, dJdemiKian tegaz para eK=sistensialis. Hamm
demikian, mesKipun pada asasnya pmnusia adalah
transendensi, tidak berarti babwa ia luput dari
segala Keberhinggaan Dalam transendensinya selalu
saja ada batas-batas yang mengurungnya. Tetapi
anehnya, dalam batas-batas tertentu ia dapat pula
me lampau: Keberhinggaan 1iu  Untuk  menerangHan
bagaimana transendensi dan Kenerhinggaan merupakan
dua sisi satu mata uang yang sama, Kita dapat
menga jukan contcoh tentang Yhoriscon®. Horison selalu
membatas: penglihatan saya, tapi dilain pihak tetap
terdapat kemmgKinan pula untuk melampsuinya
(£. Bertens, 1988,  p-38), misalnya Kalau saya
pindah Ke suatu tempat yang lebih tinggi dar:
tempat saya semula Tetapi di tempat itupmm =ays
akan menenul horison lain, dan untul itu says harus
pindah lagl agar melampauinya dst. Dalam Keonteks
eksistensi horison itu terutama berkaitan dengan
‘masalah waktu. Misalnya, kalau seorang anak pada
.waktu ''sekarang'' tidak mengetahui arti sexualitas,
tidak berarti bahwa di '"masa depan'" (Husserl:
"protension') ia tidak akan mengetahuinya. 'Hori-
son®  yang membatasi pengetalmuan si1 anak tentang
sexualitas pada waktu "sekKarang"” adalah Karena
"masa lalu”"-nya (Husserl: "retension")! yang relatid
singkat, Tetap: hal itu akan dilampauinya jJuga
Kelak (masa depan] Kalau ia sudah tumbuh dewasa.
Contoh lain yang lebih KongKret dapat pula Kita
ajukan  Sebagai seorang mahasiswa semester Kelimg
di Fakultas psikologi, pengetahuan dan pengalaman
» 81 Didi pada saat "sekarang” belum memmgkKinKan
uwtuk mengadakan suatu terafi psikclogis secar:
profesional terhadap seorang pasien penderita
schizofrenia  Hal itu diKarenakan sebagian oleh
waktu yvang dialami pada "masa dulu® untuk mempela-
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Jari persoalan-persoalan psikKis mamusiua, relatif
terbatas (Kurang lebih 24 talmm dan belum mengambil
mata kaliah Kkasuistik)., Tatapi midah-mxidahan,
setelah lulus dari fakunltas itu Kelak (Ymasa
depan") ia akKan siap menolong setiap orang yang
mengalami gangguan Kesehatan mental.

Sampai seKarang Kita baru mengerti arti Kata
eksistensi dalam Kaitamnya dengan Kesadaran sebagail
intensicnalitas. Ealau begitn, Kita baru menying-
gung salah satu dimensi marusia saja sebagal suatu
Kesadaran atau Jjiwa (roh). Kita tam balwa bukan
hanya sebuah jiwa seperti yang dimengerti olsh
spiritualisme misalnya Jiwa atau roh baru merupa-
Kan "sisi dalam” dari marmisia sebagal seorang
subjek Selain pemmamyal sisi dalam maEmisia pun
mempunyal "sisi luar’-nya juga, yakni tubuh  Maka
dari 1tu setiap perbincangan ientang seKsistiensi mau
tidak meu harus pula menyinggumg tubuh marmasia
Kontak pertam mamusia dengan dunia dan  sesamanya,
demikKian Merleau Ponty, adalah melalui tubuh Kita
-dapat menerangkan pendapat filsuf Perancis vang
terkenal itu sbb: "1s1i" Kesadaran saya (piKiran,
perasaan, emosi, KeKecewaan, benci, cita-cita, rasa
sayang, dsb. ] akKan tetap tersembunyi bagi orang
lain kalau saya tidak menyatakanpya melalui tubuh
saya {bicara, memikKul, membelai, tersenyum menge-
palkan tangan dsb. }J. Ini berarti balwa lewat tubuh-
lah saya Dbereksistensi. Cleh sebab itu sebagian
besar eKsistensialis seakan sepakat babhwa manusia
pada ummmya adalah subjekKtivitas yang terjeimakan
melialui tubuh (subjectivite incarnee). Tetapi vang
dimakKsud dengan tubuh dalam perspektif eksistensi-
lisme buKanlah tubuh-objek seperti vang diasumsikan
oleh para fisiclog atau anli ilmm faal, oleh para
dokter di tempat prakteknya, atau cleh para psiko-
log behavioristik. Tubuh dalam artinya seperti itu
bukaniah tubuh "asli™, tubuh vang Kita alami dlam
hidup sehari-hari; melainkan tubuh yang dimengerti
dalam pengalaman "Kedua” (Marleau Ponty), atau
tubuh yang telah didistorsi oleh perangkat dan
reflekKsi ilmigh Yang dimaksud dengan tubuh dalam
perspektif eksistensialisme adalah tubuh hidup atau
tubulh yang dihayati {Inggris: "Lived-body", Jerman
: '"_I.re—j.b".
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Terdapat suatu fakta yang culkup menarik untuk
diamati mengenai pertalian antara tubuh @ (vang
dimengerti dalam perspektif eKsistensialisme] dan
dumis serta sosialitasnya Banyak psiKolog dan
psikKiater dewasa 1ini mulal menyadari pentingnya
memahami  tubuh-hidup seperti yang dipahami  oleh
para eKsistensialis, untuk menerangkan beberapa
gejala patologis. Pada Kasus depersonalisasi pada
wanita-wanita gemk, ditemiKkKan fakta, bahwa mereka
pada umimya menclak tulbulhnya sendiri sebagai nkan
miliknya. Hasil pengamatan Donald Boss sangat perilu
mntuk Kita kutip ¢

"In my own research with medical patients who
are so obhese as 10 be incapasited and inmobi-
lized I have repeatedly encountered this
rhenomenon of depersonalization Earlier it
was sa2id that the Imman lived-body is unlike
all other cobjects in the world Yet, the obese
individual who depersonalizes his or body
views it precisely as a brute object and uses
impersonal, third person language for the
body: "it”, "this bedy", "that thing" or "this
stuff I am trucking arcund " This is a sign of
a severe disorder in self-world relations
since, as we have said, when part of the body
i8 depersonalized and disowned, the same
happens to functionally related regions  ofthe
woeld wWhen obese patients draw pictures of
themselves, they often focxus on the dfacial
features and hair while only sketchily drawing
a torsc. Arms and legs, hands and {feet, the
organs by which we take a stand and act on the
world, are often missing entiredly or are
incomplete. " (Donald Boss, 1978, p. 87).

Penclakan atas tubuvhnya sendiri membawa Konsekuensi
yang culkup luas atas relasinya dengn orang lain dan
Gunianya. Mereka misalnya menghindari perteman-
pertemuan atau tenmpat-tempat yang secara langsung
mengeKspleoitasi tubuh :© Kolam renang, pesta dansa,
Keperagawatian, dan sebagainya. Relasi sosialnya
relatif terbatas, dan mereka lebih menyukai Kegia-
tankegiatan rumah tangga: masak, nonton tv, makan
mimmn, dst. (Ibig, p. 88-89).
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111. Ciri-ciri eKsistensialisme
Berikut ini adalah beberapa ciri umm yang dapat
Kita jumpai dalam filsafat eksistensialisme.

1). Semua toKkaoh eksistensialis sepakat, Dbalwa
menjadi marusia pada asasnya adalah sebuah "tugas®,
tugas untuk mepbangun diri dan dunianya. Ini  be-
rarti bahwa beradanya mamisia bukanlah sesuatu yang
sudah jadi, melainkan sebagai sesuatu proses menja-
di. Memmut Sartre, Kita tidak dapat mengatakan
bahwa marnusia memiliki esensi, Karena  esensi itu
sendiri selalu sudah didalmilui eKsistensi. HMakKsud-
nya, esensi mamisia, Jjika memang ada, tidak pernah
ditentukan sebelum marmusia itu sendiri bereksisten-
si. Perbedaan antara marmisia dan benda terletak
pada perbedaan dalam hal eksistensi dan isensi
ini. Lain dari mamusia, beradanya sebuah benda
selalu sudah didalmlui oleh esensi dari benda it
Sebuah meja vang terletak di mukKa saya mempunyail
bentuk persegi panjang bukan Karenq ia membentuk
dirinya demikKian, tapi Karena sudah direncanakan
dan dibuat demikian oleh sipembuat meja itu Si
pembuat meja sudah mempunyal gambaran sebelummya
{esensi} mengenai bentuk meja apa yang akan dibuat-
nya. Hal vang sama sebetulnya sudah Kita lihat juga
kKutu caplak, seperti yang telah diilustrikan di
atas: Kutu caplak mempunyai esensi yang berasal
dari lingkungan alamiah (dan strukKtur bioclogisnya).
Namun hal itu tidak dapat Kita Katakan pada marw-
sia. Tidak ada satu kekuatanpun yang dapat menentu-
kKan atau membentuk gambaran tentang marmusia, demi-
Kian ditegaskan cleh Sartre. Penegasan ini mempun-
yal relevansi yang cukup luas Kmsusnya pada bidang
psikologi. EKalau eKsistensi mamusia mendahului
esensinya, m3kKa cara terbaik untuk memahami mamnusia
adalah memahami eKsistensinya (bukan esensinya).
sedangkan untuk memahami eKsistensinya berarti juga
memahami dunianya. Sebuah contoh bagus dalam psiko-
logis Klinis perlu dikutip untuk menjelaskan apa
yang baru ditegaskan itu

*The referret client was a 4, 5- year-cld boy
who, according to his pre-school teachers, was
"having trouble with transitions; " that is, hi
didn’t "adjust®” well to changes of activity in
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the <¢lass room Observations of the child in
the classrcom and some testing revealed a
consistent pattern This child moved through
his world at a different pace than most chil-
dren. He took longer than most people to move
inte both familiar and novel activities, but
once inveolved in and activity his level of
intensity was wasuallly high This attention
to the activity of the moment was functional
interms of productivity, but its drawback was
an extended time period requirement needed to
end an activity comporatably. This child's
"problem® resided in the norm An understand-
ing of his movement through his word revealed
ne  patholegy requiring profesional  interven-
tion, except, perhaps, trying tc¢ help the
teachers understand what his behavior meant to
him (Mark King, Ronald S Valle, and Charles
Chiternbaum 1978, p. 268)

2.} Bertitik-tcolak dari pengalaman eKsistensial
sebagal subjek atau "aku”. FPengalaman eksistensial
adalah pengalaman tentang "dunia yang dihayati”

{Lebensweltl) atau pengalaman langsung marnusia
tentang dunia tanpa rasionalisasi atau tanpa peran-
taraan  perangkat il  pengetahuan, - Mernmut
merleau-Ponty, pengalaman eKsistensial adalah

pengalaman "asli” dan "pertama”, Karena pengalaman
ini mendahului setiap asumsi dan teori ilmu Selain
itu, pengalaman ini pun adalah wnik, Karena setiap
individu ("aku") mempunyal pengalaman yang berbeda
mengenal satu fenomen atau gejala vang sama Kalau
beberapa ¢rang melihat hutan belantara, maka penga-
iaman mereka tentang Imitan itu dapat bermacam-
macam mesKipun hutan yang dilihat adalah hutan
yang sama. Bagl seorang pengusaha yang rakus, hutan
itu akan mendatangkan banyak Keuntungan; bagi
seorang pramika, hutan itu baik baik untuk l1okasi
berkemah; bagl secrang yang neurotik, hutan itu
sangat mengerikan, bagi seorang seniman atau melan-
KRolis, hutan itu mendatangkan Keindahan atau Kesah-
duan. Dalam Kehidupan sehari-hari, yang terjadi
pada mamisia adalah pengalaman "asli™ dan "pertama”
itu Definisi mengenaili hutan serta wnsur-unsurnya
dalam ilmu geclogi misalnya (JjiKa mereka Iela_ar
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atau rengetalminya) seakan-akan hilang dalam penga-
laman "pertama” itu Demikian bahwa Kita dapat
melihat alasan para eKsistensialis untuk menempat-
Kan pengalamsn sKziztenzial zebagai titik  tolak
filsafatnya Dalam pengalaman eksistensial Dercam
pr-baurlah antara rasionalitas dan irrasionalitas,
antara pengalaman masa lalu dan cita-cita dimasa
depan, antara Keputus asaan dan harapan, antara
emosi dan intelek manusia Dalam situasi itulah
manusia berekKsistensi, memberi arti atau mengarabh
pada dunia. Dan dalam situasi itu pulalan Kita akan
dapat memghami marmisia dengan cara yang lebih baik

3. Ciri vyang Ketiga adalah individualistik
Ciri pengertian "dunia" (Welt). Setiap individu
mempunyal dunianya sendiri, mempunyai jaringan atau
toctalitas artinya sendiri yang unikK. Contoh tentang
seorang petani Kecil, sepasang pria dan perenpuan
vang Lertunangan, serta contch tentang pengalaman
yang berbeda pada beberapa orang = Ketika melihat
hutan belantara, memmjukkKan bagaimana dunia atau
Jjaringan arti itu adalah dunia dan Jaringan arti
yang Khas individual.

Tetapi dengan adanya ciri individualistik itu
tidak Dberarti bahwa eKsistensialisme  merupakan
suatu {filsafat yang menekankan pada sikKap egosen-
trik atau a-so¢sial. Sepertl yang telah Kita lihat,
eksistensialisme pun penekKankan pentingnya sosili-
tas. Sebagian besar eKsistensialis menempatkan
perscalan-perscalan "orang lain”. Ada-Dersarns,
Komumikasi, XonfliK, sebagal salah satu tems vang
cukup sentral dalam filsafatnya Yoy dlueksud
dengan ciri individualistik dalam eKsistensialisme
adalah: dalam eksistensialisme sosialitas ditempat-
kKan dalam Kerangka pengalaman "aku" sebagai. subjek
individual.

IV. EKsistensialisme dan Bumanisme.

Eksistensialisme merupakan bagian dari uma-
nisme, yakni suatu pabam dalam filsafat yang men-
Junjung tinggi nilai dan martabat mamusia. Dalam
humanisme mamusia merupakan pusat atau sentral dari -
Kenyataan Mamusia adalah titik tolak dan titik
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akhir dari setiap aksi dan reaksi, dari setiap
analisis ilmianh dan filsafati, dari setiap Kebijak-
sanaan sosial, politik, dan ekKonomi. Karena eKsis-
tensialisme merupalkkan bagian dari nmmnisme, yans
menempatkKan manusia sebagai pusat dari  Kenyataan,
maka 1ia mencela setiap pensubordinasian marusia
pada tingkat indra Inmen Dalam bidang filsafat
misalnya, eKsistensialisme menentang materialisme,
objektivisme, dan naturalisme. Dalam ilmu pengeta-
huan eKsistensialisme menclak saintisme, positi-
visme, Dbehavicrisme. Mamisia adalah pusat dar:
Kenyataan, sehingga tidak ada alasan apapun untuk
membenarkan usaha penempatkan marusia men jadi
"pinggiran®. A

Perbedaan antara eksistensialisme dan
filsafat-filsafat mmmanistik laimnmya seperti  prag-
matisme misalinya, terutama terletak pada {fakia,
batwa dalam eKsistensialisme yang menjadi sentral
dari Kenyataan bukan hanya mamusia pada wmamnya,
tapi vyang terutama adalah subjek atau individu
Kemerdekaan personal atau individual mendapatKan
privileged-nya vang besar. Dalam pragmetisme Kita
masih bisa menerima adanya sistem vyang otoriter
sekalipun jika sistem itu dinilai bermanfaat dalam
hidup praktis bagi sebanyakK-banyaknya mErusia.
"asas manfaat®, Kalau boleh Kita Katakan demiKian,
- adalah segala-galanya dalam pragmatisme. Tetap:
eKsistensialisme tidak pernah memberi tempat bag:
setiap sistem atau ctoritas yang membelienggu Kener-
dekaan individu atau persona. Fenclakan terhadap
sistem dan otoritas tidak hanya terdapat pada
tingkKat teoritis tapi juga pada tingkat prakKtis.
Penggunaan bahasa yang "inkonvensional® dan ambigu
dalam Karyva-Karya Heidegger dan Merleau-Ponty serta
penclakan Sartre atas Hadiah Hobel untuk Kesusas-
traan, memmjukkan Ketidaksukaannya terhadap sistem
atau otoritas dalam segala bentuk
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